FRAKSI SERAT SILASE JERAMI JAGUNG (Zeamays) DENGAN LAMA FERMENTASI DAN LEVEL MOLASES YANG BERBEDA by Annasari Nasution
34
DAFTAR PUSTAKA
Allaily. 2006. Kajian Silase Ransum Komplit Berbahan Baku Pakan lokal pada Itik
Mojosari Alabio Jantan. Tesis. Fakultas Teknologi Pertanian, Bogor.
Anam. K. N. dan R. I. Pujaningsih dan B. W. H. E. Prasetiyono. 2012. Kadar Neutral
Detergent Fiber dan Acid Detergent Fiber pada Jerami Padi dan Jerami Jagung
yang Difermentasi Isi Rumen Kerbau. Jurnal Animal Agriculture, 1 (2) : 352-
361.
Anas. S. dan Andy. 2010. Kandungan NDF dan ADF Silase Campuran Jerami Jagung
(Zea mays) dengan Beberapa Level Daun Gamal (Gliricidia maculata). Jurnal
Agrisistem, 6 (2). 77-81.
AOAC. 1993. Association of Official Analytical Chemistis of the Official Methods of
Analysis. Association of Official Chemistis, Wasington, D.C
Arief, R. 2001. Pengaruh Penggunaan Jerami pada Amoniasi terhadap Daya Cerna
NDF, ADF, dan ADL dalam Ransum Domba Lokal. Jurnal Agroland, 8 (2).
208-215.
Blakely, J . dan D. H. Bade. 1994. Ilmu Peternakan Cetakan ke -4. Gadjah Mada
University Press,Yogyakarta. (Diterjemahkan oleh B. Srigandono).
Bolsen, K., dan Sapienza. 1993. Teknologi Silase : Penanaman, pembuatan dan
pemberiannya pada Ternak. Penerjemah Riri BS. Martoyoedo. Kansas: Pioneer
Seeds.
Badan Pusat Statistik. 2013. Riau dalam Angka 2014. Badan Pusat Statistik Provinsi
Riau. Pekanbaru, Riau.
Delfahedah, Y., Syukur., Jamsari. 2013. Isolasi, Karakterisasi dan Identifikasi DNA
Bakteri Asam Laktat (BAL) yang Berpotensi Sebagai Antimikroba dari
Fermentasi Kakao Varietas Hibrid (Trinitario). Jurnal Kimia Unand, 2 (2): 93 -
102.
Eko, D., Junus, M., dan M. Nasich. 2012. Pengaruh Penambahan Urea Terhadap
Kandungan Protein Kasar dan Serat Kasar Padatan Lumpur Organik Unit Gas
Bio. Jurnal. Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya. Malang.
Engel, C. L. H. H. Patterson, and G. A. Perry. 2008. Effect of dried corn distillers
grains plus soluble compared with soybean hulls, in late gestation heifer diets,
on animal and reproductive performance. J. Anim. Sci. 86:1697-1708.
35
Fengel, D. and G. Wegener. 1984. Wood: Chemistry, Ultrastructure, Reactions.
Walter de Gruyter & Co, Berlin.
Furqaanida, N. 2004. Pemanfaatan Klobot Jagung sebagai Subtitusi Sumber Serat
Ditinjau dari Kualitas Fisik dan Platabilitas Wafer Ransum Komplit untuk
Domba. Skripsi. Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor. Bogor.
Fogarty, W. M. 1983. Microbial Enzymes and Biotechnology. Applied Science Publ.,
London.
Ghanem, 1991. Protein enriched feedstuff from beet pulp. World. J. Microbial.
Biotech. 7:365-371.
Gunawan, B., Zaenuddin, Darma, J., dan Thalib, A. 1988. Silase. Laporan Penelitian.
Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor.
Hanafi, N. D. 2004. Perlakuan Silase dan Amoniasi Daun Kelapa Sawit Bahan Baku
Pakan Ternak. htp//library.usu.ac.id/modules. php. Diakses tanggal 24
September 2013.
Hartadi, H, S. Reksohadiprodjo. dan Tillman, A. D. 1990. Tabel Komposisi Pakan
Untuk Indonesia. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.
Jamarun, N. 1991. Penyediaan pemanfaatan dan nilai gizi limbah pertanian sebagai
makanan ternak di Sumatera Barat. Pusat Penelitian Universitas Andalas.
Padang.
Jennings, J. 2006. Principle of Silage Making. Division of Agriculture.  University of
Arkansas. USA.
Judoamidjojo, R. M., Sa’id. G. E. dan Hartoto, L. 1989. Biokonversi. Dirjend.
Pendidikan Tinggi, Pusat Antar Universitas Bioteknologi. IPB.
Jung, H. G. 1989. Forage lignins and their effect on feed digestibility. Agron.
J.Vol,81 : 33 – 38.
Kaiser, A. G. and J. W. Piltz. 2002. Silage production from tropical forages in
Australia. Presented at the XIIIth International Silage Conference, 11-13th
September,2002.http://www.fao.org/ag/AGP/AGPC/doc/silage/kaiserpaper/kais
ersilage. Htm. (04 Mei 2013).
Karim, I. I. (2014) Kandungan Adf, Ndf, Selulosa Hemiselulosa, dan Lignin Silase
Pakan Komplit Berbahan Dasar Jerami Padi Dan Beberapa Level Biomassa
Murbei (Morus alba). Skripsi. Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin.
Makassar.
36
Komar, A.1984. Teknologi Pengolahan Jerami Sebagai Makanan Ternak. Yayasan
Dian Grahita Indonesia, Jakarta.
Kusnandar, F. 2010. Mengenal Serat Pangan. Departemen Ilmu dan Teknologi
Pangan, IPB. http://itp.fateta.ipb.ac.id/ Diakses tanggal 25 September 2014.
Lubis, D. A. 1992. Ilmu Makanan Ternak. PT Pembangunan Jakarta. Bogor.
Lynd L.R., P.J. Weimer., W.H. van Zyl., and I.S. Pretorius. 2002. Microbial cellulose
utilization: fundamentals and biotechnology. Microbiol. Mol. Biol. Rev.
66(3):506-577.
Maradjo, M., Widodo, M. S. dan Soediarto, A. 1997. Tanaman Makanan Ternak.
Karya Nusantara. Jakarta.
McCutcheon, J. and Samples, D. 2002. Grazing Corn Residues. Extension Fact Sheet
Ohio State University Extension. US. ANR 10-02.
McDonald, P. 1981. Biochemistry of Silage. JohnWiley and Sons, New York.
McDonald, P. Edwards R. A. and Greenhalg, J. P . D. 2002. Animal Nurtition, 6th
Ed. Prentice Hall. Gosport. London. Pp. 42-153.
Merry RJ, K. F. Lowes., A. L. Winters 1997. Current and Fature Approaces to
Biocontrol in Silages. Forge Coservation 8th International Scentific symposium,
Pohorelice: Research Institute of Animal Nutrition. Czesh Republiblic, pp. 17-
27.
Mokoginta, I . (2014) Fraksi Serat Silase Kulit Nenas yang Difermentasi dengan
Penambahan Molases pada Level yang Berbeda. Skripsi. Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. Pekanbaru.
Munier, F. F. 2011. Evaluasi karakteristik silase campuran kulit jagung dan daun
lamtoro (Leucaena leucochepala) tanpa dan dengan molases. Seminar
Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner. Universitas Gadjah Mada. 515-
521.
Nusio, L. G. 2005. Silage Production From Tropical Forages. In: Silage Production
and Utilizization. Park, R. S. and M. D. Stronge. Wageningen Academic Publ.
The Netherlands. Pp. 97 - 107.
Pangestu, E. Achmadi, J. Wahyono, F. dan Nuswantara, L. K. 2009. Karakteristik
Daya Ikat Serat dari Beberapa Bahan Pakan Hasil Samping Agroindustri
Terhadap Kalsium. Pemberdayaan Peternakan Berbasis Sumber Daya Lokal
untuk Ketahanan Pangan Nasional Berkelanjutan. Seminar Nasional
Kebangkitan. Peternakan – Semarang, 20 Mei 2009.
37
Perry TW, Cullion AE, dan  Lowrey RS. 2003. Feeds and Feeding. 6th Ed. New
Jersey : Prentice Hall Inc.
Rahmawati. 2014. Kandungan ADF, NDF, Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin Silase
Pakan Komplit Berbahan Dasar Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dan
Beberapa Level Biomassa Murbei (Morus alba). Skripsi. Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin Makassar.
Reeves, J. B. 1985. Lignin composition and in vitro digestibility of feeds. J. Anim.
Sci, 60:316-322.
Ridwan. R dan Y. Widyastuti, 2001. Membuat silase: upaya mengawetkan dan
mempertahankan nilai nutrisi hijauan pakan ternak. Warta Biotek-LIPI 15 (1):
9-14.
Riyanti, E. I. 2009. Biomassa sebagai Bahan Baku Bioetanol. Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian, Bogor.
Jurnal Litbang Pertanian, 28(3):101-110.
Sari, Y. N. M., S. Syukur., Jamsari. 2013. Isolasi, Karakterisasi dan  Identifikasi
DNA Bakteri Asam Laktat (BAL) yang Berpotensi Sebagai Antimikroba dari
Fermentasi Markisa Kuning (Passiflora edulis var. flavicarpa). Jurnal Kimia
Unand, 2 (2): 81 – 91.
Saun R. J. V, and Heinrichs A. J. 2008. Troubleshooting silage problems: How to
identify potential problem. Di dalam: Proceedings of the Mid-Atlantic
Conference; Pensylvania, 26 May 2008. Penn State’s Collage. hlm 210.
Senjaya. T. Oka. T. Dhalika. A. Budiman. I. Hernamawan dan Mansyur. 2010.
Pengaruh Lama Penyimpanan dan Aditif dalam Pembuatan Silase terhadap
Kandungan NDF dan ADF silase Rumput Gajah. Jurnal Ilmu Ternak. 10 (2) :
85-89
Setiyawati, S. 1993. Pemanfaatan pucuk tebu sebagai bahan pembuatan silase dengan
bahan pengawet tetes, dedak padi, dan kombinasinya dengan urea. Skripsi.
Fakultas Teknologi Pertanian. IPB.
Smith, D. 1973. Nonstructural Carbohydrates. In : G. W. Butler, and R. W. Bailey
(Eds). Chemistryand Biochemistry of Harbage. Academic Press. London.
Steel dan Torrie. 1992. Prinsip dan Prosedur Statistik. Gramedia. Jakarta.
Sudirman dan Imran. 2007. Kerbau Sumbawa: sebagai konverter sejati pakan
berserat. Lokakarya Nasional Usaha Ternak Kerbau Mendukung Program
Kecukupan Daging Sapi. Fakultas Peternakan Universitas Mataram, Nusa
Tenggara Barat.
38
Suparjo. 2008. Degradasi Komponen Lignoselulosa oleh Kapang Pelapuk Putih.
http://www.scribd.com/doc/19395905/Degradasi-Komponen Lignoselulosa
Diakses 20 September 2014.
Sutardi, T. 1980. Landasan Ilmu Nutrisi I. Departemen Ilmu Makanan Ternak,
Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor.
Tedjowahjono, S. 1987. Potensi Tetes Sebagai Hasil Samping Pabrik Gula dan
Pemanfaatannya. Dalam Limbah Pertanian Sebagai Pakan dan Manfaat
Lainnya. Bioconversion Project Workshop. Grati.
Tillman, A. D., H. Hartadi, S. Reksohadiprodjo, S. Prawirokusumo dan S.
Lebdosoekojo.. 1994. Ilmu Makanan Ternak Dasar. Gajah Mada University
Press, Yogyakarta.
Umiyasih, U. dan E. Wina. 2008. Pengolahan dan nilai nutrisi limbah tanaman jagung
sebagai pakan ternak ruminansia. Buletin Wartazoa, 18 (3):127-136.
Van Soest, P. J., 1982. Nutritional Ecology og the ruminant. O and B Book,  Oregon.
http://books.google.co.id Diakses 20 Mei 2013.
Weiss, B. 1992. Silage Additives. Department of Horticulture and Crop Science.
Ohio State University Extension.Columbus. http://ohioline.osu.edu/[11
Oktober 2011].
Widya. 2005. Enzim Selulase. http://kb.atmajaya.ac.id/default. aspx? tab ID=
61&src=a&id=84059. Diakses 15 September 2014.
Wiklis, R. J. 1988. The Preservation of Forage. Elsevier Science Publisher BV,
Amsterdam.
Winarno, F. G., Fardiaz, S., dan Fardiaz, D. 1980. Pengantar Teknologi Pangan.
Penerbit PT. Gramedia, Jakarta.
Young, R. 1986. Cellulosa Strukture Modification and Hydrolysis. New York.
Yunilas, 2009. Bioteknologi Jerami Padi melalui Fermentasi sebagai Bahan Pakan
Ternak Ruminansia. Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, Medan.
